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	This study aims to analyze the internalization of educational values ​​contained in the verses of the Qur'an through strengthening character building programs in educational environments. The research is motivated by the importance of strengthening students' character amidst the development of the digital era, cultural globalization, and an increasingly complex moral crisis. The Qur'an as the primary source of Islamic education contains values ​​that emphasize the formation of individuals who are faithful, knowledgeable, have noble character, are responsible, and are able to carry out social roles in a balanced manner. However, the implementation of these values ​​in educational practice has not been fully integrated optimally into school culture and daily habituation programs. This study uses a qualitative approach through literature study and descriptive analysis of Qur'anic verses related to the goals of Islamic education, such as moral formation, strengthening spirituality, discipline, responsibility, and social awareness. The results of the study indicate that internalization of Qur'anic educational values ​​can be carried out effectively through a structured, sustainable, and exemplary character building program. The success of internalizing values ​​is also influenced by the synergy between teachers, families, and the school environment in creating a religious and humanistic educational culture.
Keywords: internalization of values, objectives of Islamic education, Qur'an, education in values, educational program..

	
	Abstrak

	
	Penelitian ini bertujuan menganalisis internalisasi nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an melalui penguatan program pembiasaan karakter di lingkungan pendidikan. Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan karakter peserta didik di tengah perkembangan era digital, globalisasi budaya, dan krisis moral yang semakin kompleks. Al-Qur’an sebagai sumber utama pendidikan Islam memuat nilai-nilai yang menekankan pembentukan individu beriman, berilmu, berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta mampu menjalankan peran sosial secara seimbang. Namun, implementasi nilai-nilai tersebut dalam praktik pendidikan belum sepenuhnya terintegrasi secara optimal dalam budaya sekolah dan program pembiasaan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan dan analisis deskriptif terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tujuan pendidikan Islam, seperti pembentukan akhlak, penguatan spiritualitas, disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan Al-Qur’an dapat dilakukan secara efektif melalui program pembiasaan karakter yang terstruktur, berkelanjutan, dan berbasis keteladanan. Keberhasilan internalisasi nilai juga dipengaruhi oleh sinergi antara guru, keluarga, dan lingkungan sekolah dalam menciptakan budaya pendidikan yang religius dan humanis.
Kata kunci: internalisasi nilai, tujuan pendidikan Islam, Al-Qur'an, pendidikan nilai, program pendidikan.


	




PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses fundamental dalam membentuk kualitas manusia, baik dari aspek intelektual, spiritual, moral, maupun sosial. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses transfer ilmu pengetahuan semata, tetapi juga sebagai proses pembentukan kepribadian manusia yang beriman, berakhlak mulia, serta mampu menjalankan tanggung jawabnya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi. Pendidikan Islam menempatkan nilai-nilai Al-Qur’an sebagai landasan utama dalam membangun karakter dan perilaku peserta didik agar tercipta keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari sejauh mana peserta didik mampu menginternalisasikan nilai-nilai moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.
Pada era digital saat ini, dunia pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan dampak yang signifikan terhadap pola pikir, perilaku, dan karakter generasi muda. Kemajuan teknologi di satu sisi memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi dan memperluas wawasan, namun di sisi lain juga menghadirkan berbagai persoalan moral dan sosial yang memengaruhi perkembangan karakter peserta didik. Fenomena degradasi moral di kalangan remaja seperti rendahnya kedisiplinan, menurunnya rasa hormat kepada guru dan orang tua, perilaku konsumtif, penyalahgunaan media sosial, perundungan (bullying), hingga meningkatnya perilaku individualistik menjadi tantangan serius bagi lembaga pendidikan Islam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak dalam sistem pendidikan saat ini.
Krisis karakter yang terjadi pada generasi muda tidak dapat dilepaskan dari lemahnya internalisasi nilai dalam proses pendidikan. Selama ini, pendidikan sering kali lebih menekankan aspek kognitif dan pencapaian akademik dibandingkan pembentukan moral dan karakter peserta didik. Akibatnya, peserta didik memiliki kemampuan intelektual yang baik, tetapi belum mampu menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan spiritual. Dalam konteks pendidikan Islam, kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan yang ideal dengan praktik pendidikan yang berlangsung di lapangan. Padahal, tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk insan kamil, yaitu manusia yang memiliki keseimbangan antara ilmu pengetahuan, iman, dan akhlak mulia.
	Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam memuat berbagai nilai pendidikan yang berkaitan dengan pembentukan karakter manusia. Nilai-nilai tersebut meliputi keimanan, ketakwaan, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, kepedulian sosial, toleransi, kesabaran, dan nilai-nilai kemanusiaan lainnya. Dalam Al-Qur’an, pendidikan tidak hanya diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir, tetapi juga pada pembentukan perilaku yang mencerminkan akhlak mulia. Hal ini terlihat dalam berbagai ayat yang menekankan pentingnya adab, etika, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan manusia. Dengan demikian, Al-Qur’an tidak hanya menjadi sumber hukum dan ibadah, tetapi juga menjadi pedoman dalam membangun sistem pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter.
Internalisasi nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur’an menjadi aspek penting dalam proses pendidikan Islam. Internalisasi nilai merupakan proses penanaman nilai secara mendalam sehingga nilai tersebut menjadi bagian dari kepribadian individu dan tercermin dalam perilaku sehari-hari. Proses internalisasi tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi secara teoritis, tetapi harus diwujudkan dalam bentuk pembiasaan, keteladanan, dan budaya pendidikan yang mendukung pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan strategi pendidikan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam seluruh aktivitas pendidikan secara sistematis dan berkelanjutan.
Salah satu strategi yang dinilai efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam adalah melalui program pembiasaan karakter. Program pembiasaan karakter merupakan upaya sistematis untuk membentuk perilaku positif peserta didik melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin dan berulang. Pembiasaan ini bertujuan agar nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga menjadi bagian dari kebiasaan hidup peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam, pembiasaan karakter dapat diwujudkan melalui berbagai aktivitas seperti pembiasaan ibadah berjamaah, membaca Al-Qur’an, budaya disiplin, sikap hormat kepada guru, kepedulian sosial, budaya antre, menjaga kebersihan, serta kegiatan lain yang mendukung pembentukan akhlak mulia.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki peran strategis dalam penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur’an. Sejak dahulu, pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya menekankan penguasaan ilmu agama, tetapi juga pembentukan akhlak dan kepribadian santri. Kehidupan pesantren yang berlangsung selama dua puluh empat jam memungkinkan proses pendidikan karakter berjalan secara lebih intensif melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengawasan yang berkesinambungan. Nilai-nilai seperti kedisiplinan, kemandirian, tanggung jawab, kesederhanaan, ukhuwah Islamiyah, dan penghormatan kepada guru menjadi bagian integral dalam budaya kehidupan pesantren.
Salah satu pesantren yang memiliki perhatian terhadap penguatan karakter santri adalah Pesantren Darun Nahdhoh Bogor, Jawa Barat. Pesantren ini tidak hanya fokus pada pengajaran ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga mengembangkan berbagai program pembiasaan karakter yang bertujuan membentuk kepribadian santri yang religius, disiplin, mandiri, dan berakhlak mulia. Program-program tersebut diwujudkan dalam berbagai kegiatan harian, mingguan, maupun kegiatan sosial yang melibatkan seluruh elemen pesantren. Kehidupan santri yang terstruktur dengan jadwal kegiatan yang padat menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter dan membiasakan perilaku positif sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam.
Penguatan program pembiasaan karakter di Pesantren Darun Nahdhoh Bogor menjadi menarik untuk dikaji karena pesantren ini berupaya mengintegrasikan nilai-nilai tujuan pendidikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam budaya kehidupan santri. Internalisasi nilai tidak hanya dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui aktivitas keseharian yang dirancang untuk membentuk kebiasaan positif. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter di pesantren tidak bersifat teoritis, melainkan diwujudkan secara nyata dalam pola kehidupan santri sehari-hari. Dengan demikian, pesantren menjadi lingkungan pendidikan yang mendukung terbentuknya karakter religius dan sosial peserta didik secara menyeluruh.
Di tengah tantangan pendidikan modern, pesantren menghadapi tuntutan untuk tetap mempertahankan identitas nilai-nilai keislaman sekaligus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Kehadiran teknologi digital dan arus globalisasi budaya membawa pengaruh yang cukup besar terhadap pola kehidupan santri. Oleh karena itu, penguatan program pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur’an menjadi langkah penting untuk menjaga moralitas dan identitas keislaman peserta didik. Pesantren perlu membangun sistem pendidikan yang tidak hanya menghasilkan santri yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan kemampuan menghadapi tantangan sosial di era modern.
Penelitian tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur’an melalui program pembiasaan karakter menjadi penting dilakukan karena masih terdapat berbagai persoalan dalam implementasi pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam. Banyak lembaga pendidikan yang telah menerapkan program karakter, tetapi pelaksanaannya belum berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Pendidikan karakter sering kali hanya bersifat formalitas dan belum menyentuh aspek pembentukan kesadaran peserta didik secara mendalam. Selain itu, penelitian tentang pendidikan karakter di pesantren umumnya lebih fokus pada aspek manajemen atau metode pembelajaran, sementara kajian mengenai internalisasi nilai-nilai tujuan pendidikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an melalui pembiasaan karakter masih relatif terbatas.
Penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana nilai-nilai tujuan pendidikan dalam Al-Qur’an diinternalisasikan melalui penguatan program pembiasaan karakter di Pesantren Darun Nahdhoh Bogor, Jawa Barat. Fokus penelitian diarahkan pada bentuk-bentuk program pembiasaan karakter yang diterapkan, nilai-nilai pendidikan Islam yang dikembangkan, serta proses internalisasi nilai dalam kehidupan santri. Penelitian ini juga berupaya menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan internalisasi nilai dalam lingkungan pesantren.
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya terkait internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini juga dapat memperkaya konsep pendidikan karakter berbasis pesantren yang relevan dengan tantangan pendidikan kontemporer. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan Islam dalam merancang program pembiasaan karakter yang efektif dan berkelanjutan.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengelola pesantren, guru, orang tua, dan para pengambil kebijakan pendidikan dalam mengembangkan strategi pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai Al-Qur’an. Bagi pesantren, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program pembiasaan karakter agar lebih efektif dalam membentuk kepribadian santri. Bagi guru dan pendidik, penelitian ini dapat menjadi inspirasi dalam mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam proses pembelajaran dan budaya sekolah. Sementara itu, bagi pemerintah dan pengambil kebijakan, penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan pendidikan karakter yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman.
Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur’an pada hakikatnya bukan hanya bertujuan membentuk peserta didik yang taat beribadah, tetapi juga membentuk manusia yang memiliki kepedulian sosial, kemampuan berpikir kritis, dan tanggung jawab moral dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam perlu dilakukan secara komprehensif melalui sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk menjadi model pendidikan karakter yang mampu menjawab tantangan moral generasi muda di era modern.
Dalam konteks ini, Pesantren Darun Nahdhoh Bogor, Jawa Barat menjadi contoh penting bagaimana lembaga pendidikan Islam dapat mengembangkan program pembiasaan karakter yang terintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Kehidupan pesantren yang sarat dengan budaya religius, keteladanan kiai dan guru, serta aktivitas pembiasaan yang berkesinambungan menjadi faktor penting dalam proses pembentukan karakter santri. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk mengungkap bagaimana proses internalisasi nilai dilakukan serta sejauh mana program pembiasaan karakter mampu membentuk kepribadian santri sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.
Dengan demikian, penelitian tentang internalisasi nilai-nilai tujuan pendidikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an melalui penguatan program pembiasaan karakter di Pesantren Darun Nahdhoh Bogor, Jawa Barat memiliki urgensi yang tinggi dalam pengembangan pendidikan Islam saat ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an di lingkungan pesantren sekaligus menjadi kontribusi nyata dalam upaya membangun generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia di tengah tantangan kehidupan modern.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan bentuk pelatihan dan pendampingan berbasis workshop mengenai internalisasi nilai-nilai tujuan pendidikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an melalui penguatan program pembiasaan karakter di lingkungan pesantren. Kegiatan dilaksanakan di Pesantren Darun Nahdhoh Bogor, Jawa Barat, dengan subjek pengabdian meliputi para santri, ustaz/ustazah, serta pengelola pesantren yang terlibat dalam pelaksanaan program pembiasaan karakter. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam yang bersumber dari Al-Qur’an ke dalam aktivitas pembiasaan sehari-hari di lingkungan pesantren.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan observasi awal dan koordinasi dengan pihak pesantren terkait kebutuhan program penguatan karakter. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, workshop penyusunan program pembiasaan karakter, serta pendampingan implementasi nilai-nilai pendidikan Al-Qur’an dalam kegiatan harian santri. Materi yang diberikan meliputi konsep tujuan pendidikan dalam Al-Qur’an, strategi internalisasi nilai, metode pembiasaan karakter, serta penguatan budaya religius di lingkungan pesantren. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian.
Pengukuran tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan dilakukan melalui observasi, angket, dan wawancara kepada peserta pengabdian. Observasi digunakan untuk melihat perubahan perilaku dan keterlibatan peserta dalam program pembiasaan karakter. Angket digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan, sedangkan wawancara dilakukan untuk memperoleh data mengenai respon, kendala, dan dampak kegiatan pengabdian terhadap penguatan karakter di pesantren. Indikator keberhasilan pengabdian meliputi meningkatnya pemahaman peserta mengenai nilai-nilai pendidikan Al-Qur’an, meningkatnya partisipasi dalam kegiatan pembiasaan karakter, serta terbentuknya komitmen bersama dalam menciptakan budaya pendidikan yang religius dan berkarakter.
Data hasil pengukuran dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Data observasi dan wawancara dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menggambarkan efektivitas program pengabdian. Sementara itu, data angket dianalisis menggunakan persentase untuk mengetahui tingkat ketercapaian program berdasarkan respon peserta. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pengembangan program pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur’an di lingkungan pesantren.




HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai internalisasi nilai-nilai tujuan pendidikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an melalui penguatan program pembiasaan karakter dilaksanakan di Pesantren Darun Nahdhoh Bogor, Jawa Barat. Kegiatan ini melibatkan santri, ustaz dan ustazah, serta pengelola pesantren sebagai subjek utama pengabdian. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan workshop, pelatihan, dan pendampingan pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur’an. Program pengabdian dilaksanakan secara bertahap mulai dari observasi awal, pelaksanaan materi, praktik pembiasaan karakter, hingga evaluasi kegiatan.
Tahap awal kegiatan dimulai dengan observasi lapangan dan koordinasi bersama pimpinan pesantren untuk mengidentifikasi kebutuhan program penguatan karakter di lingkungan pesantren. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa pesantren telah memiliki budaya religius yang cukup baik, namun masih diperlukan penguatan pada aspek internalisasi nilai agar pembiasaan yang dilakukan tidak hanya bersifat rutinitas, tetapi juga mampu membentuk kesadaran dan karakter santri secara mendalam. Selain itu, tantangan perkembangan teknologi digital dan pengaruh lingkungan sosial menjadi perhatian utama dalam menjaga konsistensi perilaku santri sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam.
Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian memberikan materi mengenai konsep tujuan pendidikan dalam Al-Qur’an yang meliputi pembentukan akhlak mulia, penguatan spiritualitas, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian sosial, dan sikap saling menghormati. Materi disampaikan melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi pembiasaan karakter, serta pendampingan implementasi dalam kegiatan sehari-hari santri. Penyampaian materi dilakukan secara kontekstual dengan menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an terhadap fenomena kehidupan remaja saat ini, sehingga peserta lebih mudah memahami pentingnya penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Selain penyampaian materi, kegiatan pengabdian juga menekankan praktik langsung pembiasaan karakter di lingkungan pesantren. Bentuk pembiasaan yang diperkuat antara lain pembiasaan salat berjamaah tepat waktu, membaca dan menghafal Al-Qur’an, budaya antre, menjaga kebersihan lingkungan pesantren, disiplin waktu, penggunaan bahasa yang santun, serta kegiatan sosial seperti kerja bakti dan saling membantu antarsantri. Program pembiasaan tersebut dilakukan secara rutin dan didampingi oleh ustaz serta pengurus pesantren agar proses internalisasi nilai dapat berjalan secara berkesinambungan.
Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari. Santri mulai menunjukkan perubahan perilaku yang lebih disiplin, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya partisipasi santri dalam kegiatan pembiasaan karakter serta tumbuhnya kesadaran untuk menjalankan aktivitas pesantren tanpa harus selalu diingatkan oleh pengurus atau guru.
Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian
[image: ]
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat ketercapaian program pengabdian berada pada kategori baik. Aspek dengan persentase tertinggi terdapat pada komitmen menjaga budaya religius pesantren sebesar 92%, sedangkan aspek kedisiplinan memperoleh persentase 84%. Data tersebut menunjukkan bahwa program penguatan pembiasaan karakter mampu memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter santri di lingkungan pesantren.
Selain hasil kuantitatif, wawancara dengan peserta menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan pemahaman baru mengenai pentingnya menghubungkan aktivitas sehari-hari dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Santri mengaku lebih memahami bahwa ibadah, kedisiplinan, kebersihan, dan sikap sosial merupakan bagian dari implementasi tujuan pendidikan Islam yang harus diterapkan secara nyata. Para ustaz dan pengelola pesantren juga menyampaikan bahwa program pendampingan membantu memperkuat konsistensi pelaksanaan pembiasaan karakter di lingkungan pesantren.
Hasil pengabdian ini sejalan dengan teori pendidikan Islam yang menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber utama pembentukan karakter manusia. Pendidikan Islam tidak hanya menekankan aspek transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan akhlak dan perilaku peserta didik melalui proses pembiasaan dan keteladanan. Temuan ini memperkuat pendapat para ahli pendidikan Islam bahwa internalisasi nilai akan lebih efektif apabila dilakukan melalui praktik langsung dan budaya pendidikan yang berkesinambungan. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus akan membentuk karakter dan kesadaran moral peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil pengabdian juga relevan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa lingkungan pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik melalui budaya religius dan sistem kehidupan yang terintegrasi. Pesantren mampu menciptakan suasana pendidikan yang mendukung internalisasi nilai karena proses pendidikan berlangsung selama dua puluh empat jam melalui interaksi antara santri, guru, dan lingkungan sosial pesantren. Keteladanan ustaz, aturan pesantren, serta aktivitas ibadah berjamaah menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku positif santri.
Dalam perspektif pendidikan karakter, keberhasilan program pengabdian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak dapat dilakukan secara instan melalui pembelajaran teoritis semata. Pendidikan karakter membutuhkan proses yang konsisten, lingkungan yang mendukung, serta keterlibatan seluruh elemen pendidikan. Sinergi antara pengurus pesantren, ustaz, dan santri menjadi faktor utama dalam menciptakan budaya pendidikan yang religius dan humanis. Dengan adanya penguatan program pembiasaan karakter, nilai-nilai tujuan pendidikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an dapat diinternalisasikan secara lebih efektif dalam kehidupan santri.
Kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak positif terhadap pengembangan budaya pesantren yang lebih disiplin dan harmonis. Santri menjadi lebih terbiasa menjalankan aktivitas secara tertib, menghargai waktu, menjaga kebersihan, serta meningkatkan kepedulian terhadap sesama. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur’an tidak hanya berdampak pada aspek spiritual, tetapi juga mampu membentuk keterampilan sosial dan tanggung jawab peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat.
Secara keseluruhan, pelaksanaan pengabdian di Pesantren Darun Nahdhoh Bogor, Jawa Barat menunjukkan bahwa penguatan program pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai tujuan pendidikan dalam Al-Qur’an dapat menjadi strategi efektif dalam membentuk karakter santri. Program pembiasaan yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan mampu meningkatkan kesadaran peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, model pengabdian ini dapat dijadikan salah satu alternatif pengembangan pendidikan karakter berbasis pesantren yang relevan dengan tantangan pendidikan di era modern.

KESIMPULAN
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Pesantren Darun Nahdhoh Bogor, Jawa Barat menunjukkan bahwa penguatan program pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai tujuan pendidikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an mampu memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter santri. Program pembiasaan yang dilakukan secara terstruktur, konsisten, dan berbasis keteladanan terbukti dapat meningkatkan kesadaran peserta dalam menerapkan nilai-nilai religius, kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian sosial, serta sikap saling menghormati dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan pesantren yang mendukung serta keterlibatan aktif ustaz, pengurus, dan santri menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian juga menunjukkan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif apabila diintegrasikan secara langsung dalam budaya dan aktivitas harian peserta didik, bukan hanya melalui penyampaian materi secara teoritis. Pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan mampu membentuk perilaku positif dan memperkuat identitas religius santri dalam menghadapi tantangan perkembangan zaman. Selain itu, kegiatan ini memperlihatkan bahwa nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur’an tetap relevan untuk dijadikan landasan dalam membangun karakter generasi muda di era modern.
Berdasarkan hasil pengabdian, direkomendasikan agar program pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur’an terus dikembangkan secara inovatif dan berkelanjutan melalui sinergi antara pesantren, keluarga, dan masyarakat. Penguatan keteladanan guru, pemanfaatan media digital yang edukatif, serta pengembangan kegiatan sosial dan keagamaan perlu dilakukan secara lebih optimal agar internalisasi nilai tidak hanya terbentuk di lingkungan pesantren, tetapi juga mampu diterapkan dalam kehidupan sosial yang lebih luas. Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam dalam membentuk generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab dapat tercapai secara lebih efektif.
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Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan dampak positif
dalam penguatan pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai pendidikan Al-Qur'an di Pesantren Darun Nahdhoh Bogor.
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